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ABSTRAK 
Nama  :   Muhammad Lubis  
NIM  :   30200112010 
Judul :  TINJAUAN FENOMENOLOGI TERHADAP TRADISI 
MASSEMPE’ DAN MAPPERE’ DI DESA JALING 
KECAMATAN AWANGPONE KABUPATEN BONE 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 
 
 Pokok permasalahan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses dan bentuk 
pelaksanaan tradisi Massempe’ dan Mappere’ di Desa Jaling Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan, 2) Bagaimana pengaruh tradisi 
Massempe’ dan Mappere’ terhadap masyarakat di Desa Jaling Kecamatan 
Awangpone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Jenis penelitian ini adalah: penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
di gunaklan adalah pendekatan fenomenolgi. Adapun sumber data pada penelitian ini adalah : 
kepala dusun tiga III lempuh, pemangku adat, kepala Desa Jaling, toko masyarakat, toko 
pemuda, peserta passempe’, pemuka masyarakat, kepala Dusun II Abbekae, mayarakat biasa, 
dan kepala Dusun IV Awangpasareng. Lalu teknik pengolahan data dilakukan dengan 
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah: 1) Tradisi massempe’ dan mappere’ merupakan 
suatu tradisi yang diwariskan secara turun-temurun dari nenek moyang masayarakat 
Desa Jaling. Tradisi massempe’ dan mappere’ masih kental dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Jaling ketika selesai panen tahunan walaupun zaman telah 
berkembang, masyarakat percaya bahwa tradisi massempe’ dan mappere’ sangat 
penting untuk dilaksanakan karena tradisi massempe’ dan mappere’ merupakan tanda 
kesyukuran masyarakat dan sudah mendarah danging pada masyarakat Desa Jaling 
sehingga tidak mudah untuk digoyahkan, dan 2) Tradisi massempe’ dan mappere’ 
masih pempengaruhi kehidupan masyarakat Desa Jaling, sehingga masyarakat Desa 
Jaling  masih mempertahankan dan masih melaksanakan tradisi ritual nenek moyang 
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mereka walaupun zaman modern berkembang, karena tadisi tersebut diwariskan dari 
generasi-ke generasi hingga sampai saat ini masyarakat Desa Jaling masih 
melaksanakan tradisi massempe’ dan mappere’ setiap tahunnya ketika  selesai panen 
padi tahunan sebagai warisan dari nenek moyang mereka.  
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Diharapkan proses pelaksanaan tradisi 
massempe’ dan mappere’ ini benar diterapkan dengan baik sesuai dengan adat istiadat 
warisan dari nenek moyang mereka, dan akan tetap menjaga dan mempertahankan 
tradisi dan budaya yang masyarakat yakini, dan 2) Diharapkan masyarakat Desa 
Jaling tetap melaksanakan dan melestarikan tradisi dan kebudayaannya yang dapat 
menjalin silahturahmi dengan sesama masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Suku bugis mempunyai sejarah tentang kehidupan masyarakatnya sendiri dan 
tetap berkembang dari zaman ke zaman pola tingkah lakunya. Generasi berikutnya 
memperoleh warisan sejarah sosial itu sebagai ide-ide tradisional, mengandung 
sejumlah nilai yang mempengaruhinya ketika menghadapi situasi tertentu. Mereka 
dapat mengetahui hal tersebut dari orang tua mereka tergantung nilai mana yang 
ingin diperlihara dalam lingkungan mereka.
1
 
Nilai ini merupakan warisan budaya yang dimiliki bersama kemudian nilai-
nilai tersebut menjadi ketentuan yang bemaksud mengatur interaksi kemasyarakatan 
dalam rangka kesalamatan umat manusia. Nilai-nilai ini dipelihara oleh mereka 
seperti yang telah dimuliakan oleh leluhurnya. 
Pada zaman dahulu kerajaan Bone mengenal kepercayaan lama namun 
memasuki abad XVII telah mengenal agama Islam dan mempengaruhi semua bidang 
kehidupan. Namun demikian dalam keaktifannya menjalangkan syariat Islam, masih 
ditemukan adanya sebagian masyarakat pemeluk agama Islam melaksanakan tradisi 
yang dianggapnya sebagai hasil warisan dari orang-orang pendahulu mereka. 
Pelaksanaan demikian terlihat di saat pelaksanaan tradisi seremonial antara lain 
tradisi daur hidup, tradisi yang berhubungan dengan mata pencaharian dan tradisi 
                                                             
1
 Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Leluhur Kebudayaan Sulawesi Selatan, (Makassar: 
CV. Adi Perkasa,  2004), h. 11-12. 
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menyangkut keagamaan itu sendiri. Tradisi yang masih dilaksanakan kebanyakan 
penganut agama Islam hingga kini, adalah tradisi daur hidup di antaranya tradisi  
mata pencaharian pokok yang hingga kini dilakukan oleh masyarakat seperti tradisi 
menabur benih padi, tradisi menangkal hama, tradisi menyambut munculnya buah 
padi, tradisi mulai panen padi dan tradisi syukuran setelah selesai panen tahunan.
2
 
Tradisi masyarakat banyak tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
lingkungan sosialnya. Tradisi adalah kebiasaan yang telah tumbuh dan menjadi 
identitas diri suatu aktivitas komunitas masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial, budaya, dan agama. Bahkan agama sangat menentukan tatanan 
tradisi itu sendiri. Tradisi masyarakat dengan cirinya yang tumbuh dan berkembang 
secara turun temurun, biasanya tidak disertai aturan-aturan tertulis yang baku. Namun 
secara lisan dan berwujud pada perilaku, kebiasaan, berbagai tatanannya tetap 
terjaga.
3
 
Seiring dengan perjalanan sejarah, dapat dijumpai bahwa seni tradisional 
bermula pada zaman prasejarah di Indonesia. Pada tingkat awal, di saat kemandirian 
manusia belum berkembang, masih ada ikatan ketergantungan yang kuat antara 
sesama maupun dengan alam lingkungannya. Dalam kesatuan masyarakat semacam 
itu, upaya manusia memenuhi kebutuhan hidup, berkembang menjadi kebutuhan 
sebagai makhluk budaya. Komunikasi utama dalam masyarakat adalah bahasa, 
                                                             
2 Sahajuddin , Mengenal Bone Hingga Ekspedisi Militer Belanda, (Makassar: De La Macca, 
2013). h. 26. 
3
 Ajeip Padindang, “Pengantar” dalam Geonawan Monoharto dkk. Seni Tradisional Sulawesi 
Selatan, (Cet, III; Makassar: De La Macca Press, 2005), h. V. 
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bahasa sebagai media komunikasi tidak saja dalam bentuk kata dan kalimat yang 
diucapkan, tetapi juga dalam bentuk simbol dan bentuk bahasa isyarat, bisa melalui 
wujud rupa, melalui suara, atau melalui gerak.
4
 
Tradisi budaya merupakan cara mendeskripsikan fenomena tertentu, deskripsi 
tersebut dilakukan secara teliti, langkah demi langkah dilalui dan akhirnya sampai 
pada kesimpulan yang meyakinkan. Kebudayaan itu diciptakan berdasarkan 
pertimbangan dari masyarakat itu sendiri, maka hal itu muncul kebudayaan baru dari 
realita demikian menunjukan bahwa kebudayaan merupakan produk dari manusia 
yang dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Sebagai produk manusia, ada tawar menawar 
atau negoisasi budaya agar masyarakat mau menerima  atau menolak. Jadi 
kebudayaan akan bergerak ke arah lingkungan, dicipta, diterima, ditolak, dan 
seterusnya sampai terbentuk kemapanan budaya. Namun kemapanan ini juga sering 
berlangsung singkat sehingga muncul lagi perubahan.
5
 
Tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan turun temurun dalam suatu 
masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang dapat membantu untuk 
memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam 
membimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. W.S. Rendra dalam buku 
Mardimin Yohanes menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan bahwa tanpa 
tradisi pergaulan bersama akan menjadi kencang, dan hidup manusia akan menjadi 
sejahtera. Namun demikian jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai 
                                                             
4 Goenawan Monohato dkk, Seni Tradisional Sul-Sel, (Makassar: De La Macca, 2003). h. 15. 
5
 Suwardi EndraSwara, Penelitian Kebudayaan, (Pustaka Widyatama, 2006). h. 24. 
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pembimbing akan merosot. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai 
pembimbing.
6
 
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan sudah sejak lama dan, menjadi bagian dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Hal yang paling mendasar adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan karena 
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Tradisi merupakan keyakinan yang 
dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. Animisme berarti percaya kepada  
roh-roh halus atu roh leluhur yang terekspresikan  dalam persembahan tertentu di 
tempat-tempat yang keramat .
7
 
Hal ini berkaitan dalam QS. al-Haj ayat 31 
                              
                       
Terjemahannya: 
Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia 
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh.
8
 
                                                             
6
 Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi, (Yogyakarta: Kansius, 1994), h. 12-13  
7
 Koentjaraningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia  (Yogyakarta : Jambatan , 1954), h. 103 
8
 Yayasan Penyelenggara penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 
516. 
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Kepercayaan seperti itu adalah agama mereka yang pertama, semua yang 
bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau memiliki roh yang 
berwatak buruk maupun baik. Dengan kepercayaan tersebut mereka beranggapan 
bahwa di samping semua  roh yang ada, terdapat roh atau Dewa yang paling berkuasa 
dan lebih kuat dari manusia (To PalanroE atau Dewata SeuwaE) dan agar terhindar 
dari roh tersebut mereka menyembahnya  dengan jalan upacara yang disertai dengan 
sesajen.
9
 
Dengan hal ini budaya atau pun tradisi itu juga disusun dalam QS. al-Baqarah 
ayat 170. 
                                     
                      
Terjemahannya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
10
 
Penelitian ini berangkat dari fenomena di masyarakat yang melakukan ritual 
budaya Massempe’ dan Mappere’ di bawah pohon beringin, mereka percaya bahwa 
                                                             
9
 Halilintar Lathief, Royong: Tradisi Makassar yang Ditinggalkan,( Makassar, Padat Raya, 
2009 ), h. 66 
10
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. XIV, Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2013). h. 26. 
6 
 
yang menjaga kesuburan pertanian adalah roh yang menghuni pohon beringin 
tersebut, dan ritual tersebut adalah sebagai bentuk terima kasih kepada roh tersebut. 
Berangkat dari fenomena inilah maka peneliti tertarik mengangkat penelitian yang 
berjudul “Tinjauan Fenomenologi Terhadap Tradisi Massempe’ dan Mappere’ di 
Desa Jaling Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan”  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses dan bentuk pelaksanaan tradisi Massempe’ dan Mappere’ 
di Desa Jaling Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
2. Bagaimana pengaruh tradisi Massempe’ dan Mappere’ terhadap masyarakat di 
Desa Jaling Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
C. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis akan memberikan deskripsi fokus sebagai berikut 
1. “Tradisi” dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai 
adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan 
masyarakat.
11
 
2. Mappere’, Ritual Syukuran Warga mappere’ berasal dari bahasa bugis yang 
berarti bermain ayunan. 
                                                             
11
  Dapartamen Pandidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka), h. 959. 
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3. Massempe’ adalah berasal dari kata sempe’ yang berarti menyepak atau 
menendang. sedangkan kata awalan Ma memiliki makna melakukan sesuatu. 
Berarti massempe’ adalah melakukan sesuatu pertarungan dengan cara 
menendang ataupun menyepak lawan. 
4. Fenomenologi adalah sebuah diskursus tentang penampakan diri. Artinya, 
fenomenologi juga sebuah hermeneutik atau interpretasi dengan “membiarkan 
apa yang memeperlihatkan diri dilihat dari dirinya sendiri dengan cara dia 
memperlihatkan diri dari dirinya sendiri”. Kita memahami hal-hal 
sebagaimana ada mereka tanpa memaksakan konsep-konsep kita kepada 
mereka.
12
 
5. Desa Jaling, kecematan Awangpone, Kabupaten Bone adalah sala satu 
wilayah yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan. 
D. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini penulis menemukan topik yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan yaitu cemme passili (mandi suci) yang merupakan salah saatu ritual 
bugis yang masih digelar oleh masyarakat Desa Ulo Kecamatan Tellu Siattinge, 
Kabupaten Bone Sulawesi Selatan setelah masa panen telah selesai. Cemme passili 
(mandi suci) berasal dari bahasa bugis yang terdiri dari dua kata yaitu cemme dan 
passili, cemme dalam bahasa Indonesia berarti mandi sedangkan passili berarti 
membersihkan diri. Pelaksanaan ritual ini sangat ramai kerena perayaan dimulai pada 
                                                             
12 F. Budi Hardiman,  Seni Memahami,  (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), h. 105. 
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pagi hari hingga selesai, ribuan warga yang berasal dari desa tetangga memadati bibir 
sungai Ulo untuk menyaksikan ritual cemme passili itu. Sementara itu, sebelum 
cemme passili berlangsung., terlebih dahulu waraga malakukan pemotongan kuda, 
lalu memasak untuk disajikan bagi para tamu dan kerabat mereka yang berkunjung 
untuk menyaksikan pelaksanaan ritual yang dinilai sakral tersebut. 
Ritual cemme passili (mandi suci) dimulai dengan pemanjatan doa yang 
dilakukan oleh sesepuh adat dan kemudian menceburkan para toko adat dan kepala 
desa kedalam sungai. Ritual dilanjutkan oleh seluruh warga yang saling 
menceburkan, baik laki-laki maupun perempuan serta dari berbagai usia. 
Cemme passili (mandi suci) tersebut merupakan tradisi turun temurun yang 
selalu digelar setiap tahun. Tradisi tersebut merupakan hajatan agar waraga selalu 
dilimpahkan hasil bumi. Selain itu, cemme passili (mandi suci) juga dianggap sebagai 
tolak bala agar tahun berikutnya mereka tidak dilanda kekeringan. Konon tradisi 
tersebut berawal ketika bencana kekeringan melanda daerah tersebut pada masa 
kerajaan U 
lo, pada waktu itu raja meminta kepada seluruh rakyat untuk berdoa dan 
meminta hujan sambil bermain air di dasar sungai yang juga hampir kering.
13
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Massempe’ dan Mappere’ di Desa 
Jaling Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan.  
b. Untuk mengetahui pengaruh tradisi Massempe’ dan Mappere’ dalam kehidupan 
masyaakat di Desa Jaling Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan 
a. Diharapkan menjadi atau saran bagi penyusun dalam mengembangkan wacana 
berpikir agar lebih tanggap dan kritis terhadap masalah-masalah sosial yang 
timbul, terutama yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang penyusun tekuni. 
b. Diharapkan dapat menjawab persoalan yang timbul di kalangan ummat 
masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sejarah Lahirnya Tradisi Massempe’ dan Mappere’ 
1. Sejarah Sulawesi Selatan 
Sejak awal sebelum 50. 000 tahun yang lalu Sulawesi Selatan sebagai mana 
daerah lain di kepulauan Asia Tenggara telah dihuni manusia yang sezaman dengan 
manusia wajak di Jawa. Mereka tidak terlalu berbeda dengan penghuni Australia pada 
masa itu. Di Asia Tenggara mereka mengalami proses penghalusan bentuk wajah dan 
tengkorak kepala. Beberapa keturunan dari populasi tersebut tetap bertahan hidup 
sampai sekarang misalnya kelompok-kelompok terasing di Malaysia (orang sakai), 
dan di Filipina (orang Aeta)
14
 
Sulawesi Selatan yang menjadi pusat perhatian kita, pertama-tama hendak 
sebagai satu negeri atau kawasan yang terletak ditegah-tengah Nusantara. Karena itu 
ia menjadi suatu negeri yang tidak luput dari pengaruh perkembangan kebudayan-
kebudayan besar dunia. Dalam abad XV Eropa Barat mengalami perubahan-
perubahan secara besar-besaran dan mendasar, terutama mengenai wawasan hidup. 
Bangsa-bangsa Eropa Barat sesudah keluar dari abad-abad kegelapan, dan memasuki 
abad XV, yaitu renaisanse (kelahiran kembali), bangkit dengan wawasan hidup baru 
yang berdasar pada kenyataan-kenyataan dunia yang memerlukan pemikiran-
pemikiran rasional untuk keluar dari kesulitan hidup yang selama ini dirasakan 
sebagai tekanan dan hambatan untuk mencapai kemajuan. Penemuan-penemuan ilmu 
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pengetahuan, membawah banyak perubahan, baik dalam lapangan kehidupan jasmani 
atau duniawi. Penataan masyarakat dalam kerajaan-kerajaan lokal Sulawesi Selatan 
mengalami masa kemarakan dalam abad-abad ini. Sejak kedatangan To- Manurung 
sebagai konsepsi kekuasaan yang membangun negeri-negeri menjadi kerajaan-
kerajaan yang lebih luas wilayah territorialnya, dan semakin banyak pula petugas 
penyelenggara kekuasaannya atas rakyat yang semakin banyak pula jumlahnya, 
memerlukan penataan. Pangadereng merupakan konsep dasar dalam penataan 
masyarakat Sulawesi Selatan dalam kerajaan-kerajaan lokal masing-masing.
15
 
2. Sejarah Bone 
Kerajaan tanah Bone dahulu terbentuk pada awal ke-IV atau pada tahun 1330, 
dan datangnya to manrung (Manurungnge ri matajang) diberi gelar mata silompo’e, 
maka terjadilah penggabungan kelompok-kelompok tersebut termasuk Cina, Barebbo, 
Awangpone dan Palakka. Pada saat pengangkatan to manurung mata silompo’e 
menjadi Raja Bone, terjadilah kontrak pemerintahan berupa sumpah setia antara 
rakyat Bone dalam hal ini diwakili oleh penguasa Cina dengan sepuluh manurung, 
sebagai tanda serta lambang kesetiaan kepada rajanya sekaligus merupakan 
pencerminan corak pemerintahan kerajaan Bone diawal berdirinya. Di samping 
penyerahan diri kepada sang raja juga terpatri pengharapan rakyat agar menjadi 
kewajiban raja untuk menciptakan keamanan, kemakmuran, serta terjaminnya 
penegakan hukum dan keadilan bagi rakyat. 
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 Mattulada, Sejarah, Masyarakat, Dan Kebudayaan Sul-Sel, (Makassar Hasanuddin 
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Adapun teks sumpah yang di ucapkan oleh penguasa Cina mewakili rakyat 
Bone sebagai beriku: 
Angikko kuraukkaju riyaaomi’ri riyakkeng kutappalireng elomu elo rikkeng 
adammukkuwa mattampako kilao maliko kisawe. Millaukoki abbere 
mudongirikeng temmatippang muamppirikkeng temmakare musalimurikeng 
temmadinging. 
 
Artinya: 
 
Engkau angin dan kami daun kayu, kemana berhembus kesitu kami menurut 
kemauan dan kata-katamu yang jadi dan berlaku atas kami, apabila engkau 
mengundang kami menyambut dan apabila engkau meminta kami memberi, 
walaupun anak istri kami jika tuanku tidak senangi kamipun tidak 
menyenanginya, tetapi engkau menjaga kami agar tentram, engkau berlaku 
adil melindungi agar kami makmur dan jahtra engkau selimuti kami agar tidak 
kedinginan.
16
 
Pengertian sejarah meliputi segala pengalaman manusia, sehingga lukisan 
sejarah merupakan pengungkapan fakta mengenai apa, siapa, kapan ,di mana dan 
bagaimana sesuatu telah terjadi. 
Sebagaimana dikatakan seorang tokoh masyarakat Desa Jaling dalam bahasa 
Bugis,
17
 
 Iyaro tamatoatta riolo napuadai makkada, rekko jaji muannengi asena 
masyarakanna Desa Jaling maeloki mappaccule-cule yanaritu 
mappasempe,na mappere’. Iyanaro nammulangi mappasempe’ lettu 
makkoko’e. 
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Artinya:  
Orang tua terdahu berkata jika hasil panen padi melimpah ruah di Desa Jaling 
maka akan diadakan  permainan yaitu mappasempe’ dan mappere’. Maka dari 
itu mappasempe’ dan mappere’ dilakukan  sampai sekarang.18 
 
Adat-istiadat suku bugis terutama yang hidup di desa-desa, dalam kehidupan 
sehari-harinya, masih terikat dengan norma dan aturan adatnya yang dianggap luhur 
dan keramat. Keseluruhan sistim norma dan aturan-aturan adat itu disebut 
pangadereng. Pangadereng dapat diartikan sebagai keseluruhan norma yang meliputi 
bagaimana seseorang harus bertingkah laku terhadap sesamanya manusia dan 
terhadap pranata sosialnya secara timbal balik, sehingga menimbulkan dinamika 
masyarakat.
19
 
Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya tentu dengan 
mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk menjadikan alam sebagai objek 
yang dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi dapat dikatakan 
bahwa kebudayaan tersebut lahir sesungguhnya diakibatkan oleh keinginan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola hidup, 
perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, stratifikasi sosial, religi, mitos dan 
sebagainya. Semua aspek tersebut kemudian harus dipenuhi oleh manusia dalam 
kehidupannya yang sekaligus secara spontanitas akan melahirkan kebudayaan atau 
tradisi.  
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 Mattulada, Latoa Satu Lukisan analitis Terhadap Atropologi Politik Orang Bugis, (Ujung 
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Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa 
lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat 
diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi 
yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.
20
 
Dari pemahaman tersebut maka apa pun yang dilakukan oleh manusia secara turun 
temurun dari setiap aspek kehidupannya yang merupakan upaya untuk meringankan 
hidup manusia dapat dikatakan sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut 
adalah menjadi bagian dari kebudayaan. 
Kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang kompleks terjadi dari unsur-unsur 
yang berbeda-beda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat 
istiadat, segala kecakapan yang diperoleh menusia sebagai anggota masyrakat. 
Kebudayaan juga di artikan: 
1. Warisan sosial atau tradisi. 
2. Cara, aturan, dan jalan hidup manusia. 
3. Penyesuaian manusia terhadap alam sekitarnya dan cara-cara menyelesaikan 
persoalan. 
4. Hasil perbuatan dan kecerdasan manusia dan. 
5. Hasil pergaulan atau perkumpulan manusia. 
 Pegertian kebudayaan secara sederhana baik yang dipelajari maupun yang 
dialami secara atau personal, sebagai suatu komponen dalam system kemasyarakatan 
yang terintegrasi dalam kebudayaan. Pada dasarnya kebudayaan memiliki defenisi 
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yang sangat luas dan bervariasi, sebagaimana yang telah dikembangkan oleh ahli-ahli 
antropologi, sosiologi, sejarah, filsafat dan pengarang-pengarang terkenal lainnya. 
Defenisi kebudayaan seakan tidak ada batasnya, sehingga sulit untuk mendapatkan 
uraian pengertian yang secara tegas dan terperinci, yang menyangkut segala aspek 
dalam pengertian kebudayaan.
21
 
Secara khusus tradisi oleh C.A. van Peursen diterjemahkan sebagai proses 
pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-
harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka 
ragam perbuatan manusia.
22
 
 Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan masyarakat dapat 
diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut Koentjaraningrat sebagaimana 
dikutip dalam buku, Kebudayaan, Kemanusiaan dan Lingkungan Hidup oleh 
Mattulada, kebudayaan itu mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu: 
a. Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 
b. Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
23
 
Adapun pengertian yang lain Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") 
atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, 
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biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang 
paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi 
dapat punah. 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting adalah bagaimana 
tradisi terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh Muhaimin 
tentang istilah tradisi di maknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, peraktek 
yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan secara turun-temurun 
termasuk cara penyampaian doktrin dan praktek tersebut
24
 
Dan jika telah terbentuk, tradisi mengalami perubahan. Perubahan 
kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Sebagian 
masyarakat dapat diikuti ertakan pada tradisi tertentu yang kemudian akan 
mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan.
25
 
Mappere’ merupakan salah satu pesta rakyat dan telah menjadi tradisi tahunan 
masyarakat di beberapa desa di Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone, Sulawesi 
Selatan.  Sebagian besar masyarakat yang berada di kecamatan tersebut, menjadikan 
permainan mappere’ sebagai ritual dan bentuk kesyukuran atas hasil panen yang telah 
mereka peroleh. Waktu pelaksanaan tradisi mappere’ tidaklah menentu. Namun 
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biasanya mappere’ digelar pada akhir tahun, antara bulan Oktober hingga bulan 
Desember. 
Ritual syukuran warga mappere’ berasal dari bahasa Bugis yang berarti 
bermain ayunan.  Permainan itu tentunya bukan hal yang asing di telinga kita. 
Namun, bagaimana jika ayunan tersebut memiliki ketinggian belasan meter? 
Tentunya bukan hal yang biasa. Ketika ribuan warga telah memadati lapangan 
terbuka, serta pemuka adat sedang membaca mantra untuk keselamatan para gadis 
agar tidak terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan pada saat tradisi sedang 
berlangsung itu adalah suatu pertanda acara mappere’ akan segera dimulai. 
Permainan tersebut dipastikan mendebarkan jantung dan membuat penonton 
terpukau. Bahkan tidak jarang penonton berteriak dengan nada khawatir ketika 
menyaksikan keberanian para gadis desa yang secara bergantian berayun-ayun di 
udara sambil melenggak-lenggokkan kedua tangannya. Beberapa pria dewasa 
bertugas menarik tali ayunan tersebut dengan sekuat-kuatnya. Pesta rakyat tersebut 
memang cukup menantang, karena pelakunya harus memiliki nyali untuk diayun 
hingga belasan meter dengan mencapai putaran 180 derajat. Dalam pelaksanaan 
tradisi itu, para gadis desa yang diayun harus menggunakan baju bodo’ yang 
merupakan baju adat suku bugis. 
Ayunan raksasa itu, terbuat dari pohon randu yang diikatkan dengan beberapa 
pohon bambu sebagai penyangga. Serta beberapa bambu lainnya digunakan sebagai 
gantungan tali rotan yang berfungsi sebagai tali ayunan. Sementara itu, ketika acara 
sedang berlangsung, sejumlah ibu rumah tangga sibuk di rumah masing-masing untuk 
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mempersiapkan santap siang bagi warga yang datang dari luar desa. Tradisi mappere’ 
telah menjadi ritual turun-temurun dan menjadi suatu simbol bahwa dalam 
menghadapi segala tantangan duniawi, kaum pria harus selalu setia menuntun dan 
menjaga kaum wanita. Setelah tradisi mappere’ selesai dilaksanakan, maka 
dilanjutkan dengan tradisi berikutnya, yaitu tradisi massempe’.  
Massempe’ atau aksi duel tarung bebas dengan mengandalkan kekuatan 
tendangan kaki yang diperankan oleh kaum pria yang berusaha untuk menjatuhkan 
lawannya dengan tendangan. Warga di Desa Jaling menggelar tradisi massempe’ 
yang digelar setiap tahunnya untuk menyambut pesta panen raya pada bulan syawal, 
bagi warga Bugis,  acara tradisi tesebut terbilang unik, karena bertarung dengan 
mengunakan kaki, saling tendang hingga peserta mengalami luka maupun cedera. 
Namun diantara mereka tidak ada dendam saat usai berlaga. Ratusan warga tumpah 
ruah memenuhi lapangan di dusun lapuse desa jaling, tempat digelarnya tradisi 
tahunan warga ini, tradisi massempe’ bagi warga Bugis merupakan moment menarik 
yang selalu dinantikan setiap tahunnya sekaligus sebagai ajang silaturahmi dengan 
warga desa lainnya. Sebelum melakukan pertarungan, terlebih dahulu para peserta 
melakukan prosesi berjalan sambil menepuk-nepuk paha mengelilingi lapangan 
mengundang lawan untuk bertarung. Satu-persatu, Peserta bertarung satu lawan satu, 
dalam pertarungan ini peserta hanya bisa mengandalkan kaki, dan tak boleh 
menggunakan tangan, duel yang berlangsung dipandu oleh dua orang sesepuh 
kampung. Menariknya pertarungan, tidak jarang penonton merangsek masuk ke arena 
laga untuk berebutan tempat posisi terdepan agar dapat melihat lebih dekat.  
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Tak jarang ini membuat repot petugas yang berjaga. Tradisi massempe’ juga 
memiliki aturan tersendiri, jika ada yang melanggar aturan yang telah ditetapkan 
secara turun temurun itu, maka peserta yang melanggar akan mendapatkan hukuman, 
tidak akan diikutkan bertanding pada tahun berikutnya. Aturan lain yang tidak boleh 
dilanggar, peserta duel tidak dibolehkan menggunakan tangan, tradisi massempe 
dilakukan dengan pertandingan dua pria yang seumuran seperti silat. Pertarungan 
akan dilangsungkan dengan cara duel hingga akhirnya mendapatkan petarung terkuat. 
Meskipun pemenang dalam pertarungan ini tidak mendapatkan hadiah dari panitia 
atau pemangku adat, namun kebanggaan tersendiri akan dirasakan oleh setiap peserta 
yang telah tampil mempertunjukkan ketangkasan dan kekuatannya di depan para 
warga yang menontonnya. Salah satu peserta, mengatakan, pesta adat ini merupakan 
salah satu warisan nenek moyang yang harus dilestarikan. Massempe’ tidak hanya 
diperankan oleh kaum pria dewasa saja, namun anak-anak yang masih berusia 
delapan hingga lima belas tahun juga dibolehkan ikut dalam permainan ini.  
Permainan yang dapat meningkatkan kreatifitas, salah satunya adalah 
permainan tradisional. Permainan tradisional merupan simbolisai dari pengetahuan 
yang turun-temurun dan mempunyai bermacam-macam fungsi atau pesan dibaliknya 
permainan tradisional merupakan hasil budaya yang besar nilainya bagi anak-anak 
dalam rangka bervantasi, berekreasi, berkreasi, berolah raga yang sekligus sebagai 
sarana berlatih untuk hidup bermasyarakat, keterampilan, kesopanan serta 
ketangkasan. Permainan tradisional merupakan salah satu aset budaya yang 
20 
 
mempunyai ciri khas kebudayaan suatu bangsa maka, pendidikan karakter bisa 
dibentuk melalui permainan tradisional sejak dini.
26
 
Permainan bertanding yang bersifat siasat mempunyai fungsi untuk 
mengembangkan daya fikir. Fungsi lain dari permainan rakyat adalah funsgsi untuk 
mendidik para pelakunya berjiwa sportif di samping itu ada permainan rakyat 
sebenarnya berfungsi religius dan fungsi menyiapkan anak-anak menjadi dewasa dan 
sesui dengan peranannya dalam kolektif masyarakatnya. 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Lahirnya Desa Jaling 
Pada dahulu kala ada “tikar jali emas” (tikar jali emas merupakan tikar yang 
pada umumnya terbuat dari rautan bambu yang diikat dengan tali hingga berbentuk 
persegi panjang) menancap di salah satu tempat di Dusun Watang Jaling,  pada waktu 
itu kelihatan dari mata umum masyarakat setempat maka bersatulah  orang yang ada 
di tempat itu untuk mencabut jali emas yang tertancap, namun yang terjadi jali 
tersebut semakin ditarik ke atas oleh orang banyak semakin turun ke bawah sampai 
tenggelam atau habis, pada saat ditarik ke atas (Jali Emas) orang-orang berkata 
“Manya-manyai” (hati-hati) akhirnya tetap juga tenggelam dan setelah tenggelam 
muncul mata air hingga akhirnya menjadi sumur kemudian sumur tersebut diberikan 
nama sumur Lamanya yang artinya sumur tua, dan itulah sebabnya diberi nama Desa 
Jaling karena adanya jali emas yang muncul di Dusun Watang Jaling. Kata Jali sama 
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dengan Jaling, walaupun sekarang posisi sumur itu (lamanya) terdapat di Desa 
Awolagading karena Desa Jaling sudah dimekarkan menjadi dua Desa sebelum 
dimekarkan Desa Jaling tempat sumur itu adalah Dusun Watang Jaling. 
27
 
Sebelum tahun 1966 Desa Jaling sudah memiliki pemerintahannya sendiri dan 
pertama kali dipimpin Pabbicara Tare dan Nusu. Pada tahun 1966 itu pula digantikan 
oleh H. Made Aming yang merupakan penunjukan secara aklamasi sebagai kepala 
desa pada tahun di zaman itu juga diberhentikan sebagai kepala Desa dan digantikan 
oleh Peko Idris untuk menjabat pemerintahan sementara. Pada tahun 1966 – 1969 
kepala Desa Jaling oleh Sakaria yang terpilih secara aklamasi kembali dan baru 
dilaksanakan pilkades langsung pada tahun 1969 ketika itu terpilih sebagai kepala 
desa Jaling adalah Drs. Abd Majid dan masa pemerintahannya sampai tahun 1988 dan 
pada waktu masa pemerintahannya terjadi banjir bandang sebanyak dua kali yaitu 
tahun 1973 dan tahun 1987 di dusun Lapuse dan dusun Abbekkae. 
Pada tahun 1988 masa jabatan Sakaria habis dan digantikan oleh A. Tantawi 
sebagai pejabat desa untuk menjalankan pemerintahan sementara. Pada tahun 1989 
diadakan pilkades lagi dan kepala desa Jaling yang terpilih adalah Muh. Idris. Masa 
pemerintahannya adalah 1989-2007 karena mencapai 2 periode dalam memerintah 
Desa Jaling. Pada tahun 2007-2008 Muh. Rusli ditunjuk sebagai pemerintah 
sementara sampai ada kepala desa yang terpilih kembali. 
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2. Geografi 
Lokasi Desa Jaling berada di Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dengan 
luas wilayah ± 6,44 km². dengan batas-batas wilayah desa sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Matuju 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Cumpiga 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Mappalo Ulaweng 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lattekko/Awolagading 
Gambar 1.1 Peta Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Google Maps 
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Gambar 2.2 Peta Kabupaten Bone 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Google Maps 
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Gambar 3.3. Peta Kecamatan Awangpone 
Sumber: Kantor Kecamatan Awangpone 
 
Jika dilihat dari letak geografisnya Desa Jaling terletak antara 413
0
LS-504
0
LS 
dan 119
0
42 BT-120
0
BT, jarak antara ibukota desa dengan ibu kota Kabupaten Bone 
sebesar 13 Km lewat darat, dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua 
atau roda empat dengan waktu 15 menit, Desa Jaling memiliki jarak dari ibukota 
kecamatan Awangpone ± 3 Km dengan jarak tempuh  5 menit, Desa Jaling memiliki 
jarak dari ibukota Propinsi Sulawesi Selatan ± 185 Km dengan jarak tempuh 4 Jam.  
25 
 
Desa Jaling terbagi dalam 4 Dusun dan 8 RT yaitu Dusun I Lapuse, Dusun II 
Abbekkae, Dusun III Lempu dan Dusun IV Awangpasareng. Ketinggian tanah 
wilayah Desa Jaling 24 m dari permukaan laut, dengan suhu rata – rata antara 30⁰C 
sampai dengan 32⁰C dengan cura hujan rata – rata 1,00 mm/tahun. Dan penggunaan 
tanah dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
28
    
 Tabel 1.1. Luas wilayah Menurut Penggunaannya. 
 No Wilayah Luas Tanah 
1 Pemukiman  15.165 
Ha/m² 
2 Perkebunan 120.140 
Ha/m² 
3 Pertanian  492.74 
Ha/m² 
4 Perkantoran 0.12,51 
Ha/m² 
5 Perkuburan 2.200 
Ha/m² 
6 Prasarana 
umum lainnya 
7.150 
Ha/m² 
7 Tala Hujan 357.74 
Ha/m² 
8 Irigasi Teknis 95 Ha/m² 
9 Irigasi tidak 
teknis 
54.905 
Ha/m² 
Sumber: Profil Desa 
3. Demografi 
 Jumlah penduduk Desa Jaling termasuk kurang padat jika dibandingkan 
dengan luas wilayah desa. Hal ini dapat dilihat dari hasil laporan kependudukan yang 
dilakukan pada bulan Desember 2015, tercatat jumlah penduduk Desa Jaling sekitar 
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2490 jiwa dengan perbandingan laki-laki 1199 jiwa dan perempuan sebanyak 1291 
jiwa.  
Penduduk Desa Jaling merupakan salah satu aset desa dalam pelaksanaan 
pembangunan.  Jumlah penduduk Desa Jaling dapat dilihat pada table di bawah ini. 
Tabel 1.2  Jumlah jiwa penduduk setiap dusun di Desa Jaling 
 
Nama dusun 
 
Jumlah 
KK 
Jumlah Jiwa  
Total 
Jiwa 
L P 
Dusun I Lapuse 157 266 288 554 
Dusun II Abbekkae 206 382 401 783 
Dusun III Lempu 175 330 356 686 
Dusun IV Awangpasareng 135 221 246 467 
Jumlah 673 1199 1291 2490 
Sumber : Profil Desa Jaling 
Tingkat pertumbuhan penduduk tidak terlalu meningkat hanya saja tingkat 
perkawinan usia dini yang masih tinggi dimana rata-rata usia perempuan menikah 
diusia 17 – 25 tahun yang semestinya harus mengenyam pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Meskipun demikian angka kepadatan penduduk Desa Jaling. masih  
dapat ditekan, dan hal ini sudah terbukti dengan kurangnya jumlah anak dalam setiap 
rumah tangga dari tiap pasangan usia subur.
29
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4. Keadaan Sosial 
a. Kondisi Pendidikan masyarakat 
Untuk tingkat pendidikan warga Desa Jaling berdasarkan hasil sensus Tahun 
2010 masih ketinggalan dibanding desa lainnya. Sehingga membutuhkan penanganan 
yang sangat serius jika pemerintah ingin memajukan pendidikan di daerah ini. 
Kesadaran orang tua bukanlah faktor utama dalam menghambat pendidikan karena 
orang tua tetap memberikan peluang kepada anak-anak untuk tetap bersekolah hanya 
saja ada banyak faktor lain yang menyebabkan sehingga tingkat pendidikan masih 
rendah seperti kurangnya tenaga pengajar yang professional (PNS), sosialisasi 
pemerintah akan pentingnya pendidikan masih kurang, pada hal Sekolah Dasar (SD) 
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sudah ada di Desa Jaling. 
Rata-rata kaum perempuan yang berumur diusia lanjut agak sulit diajak 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia karena memang mereka sama sekali  tidak 
pernah bersekolah. Berbeda dengan kaum lelaki mereka belajar bahasa karena 
tuntutan hidup yang mereka jalani di mana mereka keluar Desa untuk mencari 
tambahan penghasilan sehingga memaksa dia belajar bahasa dari rekan kerjanya 
walaupun tidak lancar tetapi mereka memahami kalau ditemani bicara bahasa 
Indonesia.  Jika semua pihak bersatu untuk memajukan pendidikan maka angka 
melek huruf, putus sekolah tidaklah terjadi, tetapi ini bukan hal mudah untuk 
dilakukan semudah membalikkan telapak tangan. Karena angka melek huruf yang 
tinggi menjadikan kemampuan ilmu dan keterampilan warga juga rendah sehingga 
mereka mengolah lahan berdasarkan kemauan saja tanpa dilandasi oleh teori sehingga 
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mereka merasa sangat berat mereka bekerja karena hasil yang diperoleh tidak 
seberapa. Dan mereka sadar bahwa dengan ilmu dan keterampilan yang kurang 
sangat mempengaruhi tingkat kehidupan sehari-hari. Untuk orang yang paham akan 
pentingnya pendidikan mencoba menyekolahkan anaknya sampai ke lanjutan atas 
bahkan ada yang sampai ke perguruan tinggi terutama dari kalangan orang yang 
mampu, meskipun harus menelan biaya yang cukup banyak.
30
  
 Melihat persoaalan atau masalah pendidikan di Desa Jaling ini diharapkan 
kesadaran dari semua pihak untuk bersama-sama menjadikan masyarakat yang 
memiliki generasi yang cerdas dengan cara memberantas akar permasalahan yang 
menjadi penyebab rendahnya pendidikan di desa ini. Disamping itu, perlu disadari 
bahwa kemampuan desa dalam meningkatkan pendidikan di daerahnya sangat 
terbatas, olehnya itu memang membutuhkan perhatian yang serius bagi yang bergelut 
didunia pendidikan, salah satunya dengan mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan 
gratis, kedisiplinan dari tenaga pengajar dalam melakukan tugas dan tanggungjawab 
yang diemban untuk menciptakan generasi cerdas. Ketersedian sarana dan prasarana 
pendidkan yang memadai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini. 
          Tabel 1.3.  Keadaan Pendidikan masyarakat  Desa Jaling. 
No. Keterangan Tahun 2014 
1 Tidak Tamat SD 879 
2 Tamat SD 795 
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3 Tamat SLTP 370 
4 Tamat SMU 369 
5 
Tamat 
Akademi/DI/DII/D
III 23 
6 Tamat Strata I 52 
7 Tamat Strata II 2 
Jumlah 2490 
Sumber : Profil Desa 
5. Kondisi Prasarana Pendidikan  
a. Taman Kanak-kanak.  
Terdapat 1 TK atau Program PAUD di Desa Jaling sehingga keberadaan anak-
anak yang usia dini tidak ada tempat bermainnya seperti apa yang terjadi di 
desa/kelurahan lain, ini semua perlu diperhatikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan bagunan tempat bermain anak-anak (TK/PPAUD).  
b. Sekolah Dasar 
Terdapat 3 SDN/MI di Desa Jaling dan 1 SLTP walaupun kelengkapan sarana 
mobilernya masih kurang, tapi tetap berjalan proses belajar mengajar dan dari dua 
sekolah ini tadi tenaga pengajarnya (Guru PNS) rata-rata 26 orang saja selebihya guru 
honorer yang  selalu aktif sehingga dapat mempengaruhi aktifitas proses belajar 
mengajar. Disamping itu kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anaknya masih 
kurang. Fasilitas peraga berupa bahan bacaan yang minim sangat mengganggu 
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kelancaran belajar mengajar. Untuk itu ke tiga sekolah ini juga masih membutuhkan 
sarana dan prasarana penunjang lainnya seperti sarana  rumah dinas guru .  
c. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
Adanya bangunan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Desa Jaling, 
menambah wawasan dan cakrwala berpikir masyarakat Desa Jaling untuk 
menyekolahkan anaknya ke jenjang lebih tinggi  
d. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas  
Semua siswa yang akan melanjutkan ke jenjang SMA harus keluar desa ada 
yang memilih ke ibu kota kecamatan Awangpone dan yang pergi di Kecamatan yang 
lain atau bahkan ke Kabupaten dan ada juga yang melanjutkan  pendidikannya di 
pesantren.  
e. Perguruan Tinggi 
Jumlah angka lulusan sarjana hanyalah 52 orang untuk saat ini, tetapi masih 
ada calon sarjana yang sementara menempuh pendidikannya di Watampone dan di 
Makassar, dan sebahagian besar yang pegawai negeri yang melanjutkan 
pendidikannya  tingkat perguruan tinggi untuk perbaikan nasib atau penyusaian 
ijazah. 
Permasalahan pendidikan secara umum antara lain masih rendahnya kualitas 
pendidikan, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya 
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sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas tenaga pengajar dan tingginya 
angka putus sekolah.
31
 
C. Fenomenologi  
Fenomenologi adalah sebuah diskursus tentang penampakan diri. Artinya, 
fenomenologi juga sebuah hermeneutik atau interpretasi dengan “membiarkan apa 
yang memeperlihatkan diri dilihat dari dirinya sendiri dengan cara dia 
memperlihatkan diri dari dirinya sendiri”. Kita memahami hal-hal sebagaimana ada 
mereka tanpa memaksakan konsep-konsep kita kepada mereka.
32
 
Ada beberapa ciri-ciri pokok fenomenologis yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu:  
a. mengacu kepada kenyataan, dalam hal ini kesadaran tentang sesuatu benda 
secara jelas 
b. memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada 
dalam situasi –situasi tertentu. 
c. memulai dengan diam.33 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian 
dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia, landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat 
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian.
34
 Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu bentuk 
metode penelitian yang mengikuti proses pengumpulan data, penulisan dan 
penjelasan atas data dan setelah itu dilakukan analisis.
35
 Bahan-bahan kepustakaan 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sejumlah literatur yang berkaitan tentang 
tradisi mappere’ dan massempe’. 
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data diskriptif dan bukannya 
menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya. Data-data yang 
dikumpulkan berupa teks, kata-kata simbol, gambar, walaupun dapat dimungkinkan 
terkumpulnya data-data yang bersifat kuantitatif. Serta data dapat berupa naskah, 
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misalnya hasil rekaman wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, video tape, 
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
36
 
Dalam penelitian ini meneliti Tinjauan Fenomenologi Terhadap Tradisi Mappere’ 
Dan Massempe’ di Desa Jaling Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Jaling Kecamatan Awangpone 
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun penelitian ini dilaksanakan 
kurang lebih selama satu bulan.  
 
Gambar 1.1. Peta Desa Jaling 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan 
dengan memperhatikan objek penelitian. Observasi merupakan alat pengumpul data, 
yakni dengan melihat dan mendengarkan. Observasi yang peneliti lakukan adalah 
observasi partisipasi aktif, artinya peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh 
narasumber tetapi belum sepenuhnya. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung serta ikut terjun ke lapangan dan juga mencatat kejadian-kejadian 
yang berkaitan dengan Tradisi Mappere’ Dan Massempe’.  
b. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu . Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara secara 
mendalam untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian.
37
  
Teknik ini dilakukan secara luwes, akrab, dan penuh kekeluargaan, 
diharapkan mampu mengorek dan menangkap kejujuran informan, sehingga 
diperoleh informasi yang sebenarnya. Dalam wawancara ini peneliti bertanya kepada 
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informan mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan tradisi mappere’ dan 
massempe’ sehingga diperoleh data sebanyak mungkin. Sebelum melakukan 
wawancara peneliti membuat pedoman wawancara yang memuat sejumlah 
pertanyaan yang sesuai dengan penelitian sehingga diperoleh data yang sesuai dengan 
pokok permasalahan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 
oleh orang lain tentang subjek.
38
 Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data guna melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh. Dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi segala bentuk arsip yang terkumpul saat 
penelitian sedang berlangsung, baik itu data secara lisan, tertulis, maupun gambar 
atau foto.  
Peneliti menggunakan fotografi sebagai salah satu teknik pengumpulan data. 
Fotografi digunakan untuk mendokumentasikan data yang dianggap perlu untuk 
diabadikan, sehingga ada bukti nyata yang dapat dilihat. Dokumen yang berada dalam 
penelitian ini khususnya yang berupa foto adalah foto-foto yang dihasilkan sendiri 
oleh peneliti. Foto-foto tersebut merupakan foto yang berhubungan dengan masalah 
penelitian yaitu Tradisi Mappere’ Dan Massempe’.  
                                                             
38
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta : 
Salemba Humanika, 2012), h. 143. 
 
36 
 
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara peneliti melakukan kegiatan 
pencatatan terhadap data-data yang ada di Desa Jaling, baik berupa data jumlah 
penduduk, peta wilayah di Desa tersebut. Peneliti juga akan mengambil gambar yang 
berhubungan penelitian. 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, antara lain: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan dari informan yang memberikan data langsung kepada yang bersangkutan.  
Data primer yang digunakan adalah informan. Informan adalah orang yang 
memberikan informasi guna dapat memecahkan masalah yang diajukan.
39
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data sekunder tersebut 
tersedia dalam bentuk laporan-laporan yang tertulis, peta dan dokumen resmi lainnya 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
40
 Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung dari sumbernya Data sekunder dalam penelitian ini antara lain:  
a. Dokumen atau arsip dari lembaga kelurahan, dokumen yang di dapat oleh peneliti 
dari lembaga kelurahan adalah data yang mengenai kependudukan dan wilayah 
kelurahan yang berupa buku.  
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b. Data pelengkap lain yang terikat dengan penelitian. Data ini diambil dari buku-
buku yang relevan dengan masalah penelitian. Sumber ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data sekunder yang dapat mendukung pemahaman atas permasalahan 
obyek kajian.  
E. Tehnik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari penelitian ini diolah sehingga diperoleh 
keterangan-keterangan yang berguna, yang selanjutnya dianalisis. Dalam penelitian 
ini digunakan analisis data kualitatif model interaktif. Data yang diperoleh dari 
lapangan berupa data kualitatif, dan data tersebut diolah dengan model interaktif. 
Dengan metode tersebut, maka langkah-langkah yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut:  
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan 
terhadap berbagai jenis dan bentuk data yang ada di lapangan kemudian data-data 
tersebut dicatat. Data tersebut diambil dari data informan. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi.  
2. Reduksi Data  
Dalam kegiatan reduksi data dilakukan pengurangan data dan membuang 
yang tidak sesuai dengan tema penelitian seperti saran Miles bahwa reduksi data 
adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan penggolongan, 
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
yang dicatat oleh peneliti pada saat masih di lapangan selama melakukan observasi 
dikumpulkan dan dilakukan reduksi.
41
  
3. Penyajian Data  
Setelah direduksi data yang akan disajikan untuk kemudian disusun sehingga 
mampu memberikan sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan. Menurut saran Miles, tindakan penyajian data merupakan 
kegiatan analisis merancang deretan dan kolom-kolom sebuah metrik untuk data 
kualitatif, dan menentukan jenis dan bentuk-bentuk data yang dimasukan kedalam 
kotak-kotak metrik.
42
 
4. Menarik Kesimpulan  
 Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah dilakukan di 
lapangan. Kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan yang telah dilakukan 
dapat ditinjau sebagai makna yang muncul, data harus diuji kebenarannya, 
kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitasnya. Menarik kesimpulan 
merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah data direduksi 
dan disajikan maka dari data yang ada tersebut kita dapat melakukan penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
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Secara skematis proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan 
terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengadakan 
wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang 
dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data. Setelah direduksi kemudian 
diadakan penyajian data. Apabila ketiga tersebut telah dilakukan maka diambil suatu 
keputusan atau verifikasi. 
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BAB IV 
  HASIL PENELITIAN 
A. PROSES PELAKSANAAN TRADISI MASSEMPE’ DAN MAPPERE’ DI 
DESA JALING 
Kabupaten Bone, Kecamatan Awangpone, Provinsi Sulawesi Selatan, terdapat 
18 desa, namun tradisi massempe’ dan mappere’ hanya enam desa yang 
melaksanakan tradisi tersebut yakni: Desa Awolagading, Desa Carebbu, Desa 
Cumpiga, Desa Maccope, Desa Lattekko dan Desa Jaling dan di antara desa-desa 
tersebut terdapat perbedaan ketika melaksanakan tradisi massempe’ dan mappere’. 
Perbedaan tersebut dilihat dari proses pelaksanaannya yakni:  
  Di antara enam desa tersebut ketika tradisi massempe’ dan mappere’ akan 
dilaksankan, masyarakat desa mengurbankan seekor kerbau, kerbau yang akan 
dikurbankan sudah memenuhi syarat yang sudah ditentukan sejak turun temurun dan 
berbeda dengan Desa Jaling sendiri tidak ada kurban besar-besar yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Jaling, masyarakat Desa Jaling hanya mempersembahakan apa 
adanya dan seikhlasnya yang tidak menyulitkan masyarakat. 
Salah satu bentuk kebudayaan daerah yang tetap dijaga kelestariannya oleh 
setiap suku bangsa yaitu tradisi adat istiadat di daerah Desa Jaling, di antaranya 
adalah tradisi massempe’ dan mappere’ yang dilaksanakan ketika masyarakat selesai 
panen padi tahunan. Dalam pelaksanaan tradisi tersebut terdapat simbol yang 
bermakna dan berperan sebagai alat komunikasi antara sesama manusia dan menjadi 
41 
 
 
 
penghubung antara dunia nyata dan dunia gaib. Sebelum tradisi Massempe’ dan 
Mappere’ dilaksanakan ada beberapa ritual yang terlebih dahulu dilaksanakan yaitu: 
membersihkan sumur, pemberian sesajen, kemudian dilanjutkan massempe’ dan 
mappere’.  
Sebagaimana dikatakan seorang pemangku adat bahasa bugis:  
Iyyaro riolo ammulanna assempekeng nge ripigau’i pole passurona rajae 
rilaleng acarana arungmge. Naikkiya lattu makokowangnge tette’i ripigau 
pole masyraka’e nasaba najagai ade’-ade’ tau riolona. 
 
Artinya: 
Konon awalnya tradisi massempe’ dilaksanakan dalam acara bangsawan atau 
raja. Dan seiring berjalannya waktu masyarakat umum tetap melaksanakan 
tradisi massempe’ karena mereka tetap menjaga adat tradisi nenek moyang 
mereka.
43
 
 
Ketika panen selesai kepala desa mengundang semua kepala dusun yang ada 
di Desa Jaling untuk menentukan atau membicarakan hari baik untuk pelaksanaan 
tradisi massempe’ dan mappere’. Ketika hari sudah disepakati maka masing-masing 
kepala dusun menyampaikan kepada seluruh masyarakatnya untuk mempersiapkan 
segala hal yang akan dibutuhkan dalam melaksanakan tradisi terutama hidangan 
untuk jamuan para tamu-tamu mereka yang akan datang, karena pada saat hari 
pelaksanaan tradisi banyak masyarakat yang akan datang dari berbagai daerah. 
Sebelum tradisi Massempe’ dan Mappere’ dilaksanakan terlebih dahulu 
masyarakat Desa Jaling menyiapkan makanan berupa sesajien untuk dipersembahkan 
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di bawah pohon beringin (ajuara) karena menurut salah satu pemangku adat 
mengatakan dalam bahasa bugis: 
Iyyaro pangonranna ajuarae’ narekko maelokki mappaccule-cule iyyanaritu 
massempe’ na mappere’ mattampatoi ripada-padanna totenrita lao 
maddepungeng ri ajuarae. 
 
Artinya: 
Penunggu pohon beringin (ajuara) ketika masyarakat ingin melaksanakan 
acara permainan massempe’ dan mappere’ penunggu pohon beringin 
mengundang sesamanya (makhluk gaib).
44
 
 
Dalam pemberian sesajen masyarakat Desa Jaling membawa berbagai jenis 
makanan dari rumah mereka masing-masing, kemudian mereka mengumpulkan 
makanan tersebut di bawah pohon beringin (ajuara) untuk dipersembahkan. Salah 
satu toko masyarakat Desa Jaling yang mengatur dan menyiapkan makanan yang 
akan dipersembahkan kepada penghuni pohon beringin (ajuara) dan ketika sesajien 
siap maka salah satu pemangku adat yang dipercaya untuk memimpin ritual untuk 
menyerahkan sesajen kepada penghuni pohon beringin (ajuara). 
Makna dari pelaksanaan ritual sebelum acara tradisi massempe’ dan mappere’ 
dilaksanakan yaitu untuk menghindari hal-hal yang bisa terjadi pada saat acara tradisi 
dilaksnakan dengan menberikan sesajen sebagai bentuk pengakuan terhadap 
makhluk gaib yang dipercaya masyarakat penunggu pohon beringin (ajuara). 
Sesajen yang masyarakat persembahkan bukanlah untuk meminta ataupun memuja 
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makhluk gaib tersebut, melainkan untuk upah agar mereka tidak mengganggu 
manusia.
45
 
Dalam QS-Yunus/ 106 menyebutkan bahwa: 
                                
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu 
Termasuk orang-orang yang zalim".
46
 
 
Ketika pemberian sesajen selesai dilanjutkan untuk membersihkan sumur 
(mattimpa bubung), di Desa Jaling terdapat empat (4) sumber mata air (sumur tua) 
sejak dahulu kala yakni:  
1. Sumur lamanya, konon ada “tikar jali emas” yang menancap di salah satu tempat 
di Dusun Watang Jaling, pada waktu masyarakat setempat bersatu untuk 
mencabut jali emas tersebut yang tertancap namun yang terjadi jali emas tersebut 
semakin ditarik ke atas semakin turun ke bawah dan masyarakat berkata hati-hati 
“manyamanyai” hingga muncul mata air dan akhirnya menjdi sumur kemudian 
diberilah nama sumur “lamanya”. 
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2. Sumur loppo, di antara ke-4 sumur yang ada di Desa Jaling terdapat satu sumur 
yang paling besar yaitu sumur loppo, sehingga masyarakat Desa Jaling memberi 
nama bubung loppo. 
3. Sumur celleng, masyarakat Desa Jaling memberikan nama sumur celleng karena 
ketika mereka ingin mengambil air dari sumur tersebut mereka harus melihat ke 
dalam sumur terlebih dahulu karena sumur celleng ini memilki air yang dalam 
dan gelap sampai di bawah permukaan. 
4. Sumur Maccede dahulu kala sebelum Desa Jaling lahir terdapat sebuah kampung 
yang namanya kampung Maccedde dan di tengah kampung tersebut terdapat 
sebuah sumur yang airnya tidak pernah kering walaupun musim kemarau. 
Seiring berkembangnya zaman dan lahirlah Desa Jaling sehingga penduduk atau 
masyrakat kampung Maccedde berpindah rumah ke Desa Jaling sehingga sumur 
tersebut di namankn sumur Maccedde. 
Masyarakat bergotong royong untuk membersihkan keempat sumber mata air 
(sumur tua) tersebut yang dipercaya oleh masyarakat Desa Jaling bahwa setiap 
sumber mata air (sumur tua) dihuni oleh makhluk gaib sehingga masyrakat Desa 
Jaling menggap sumber mata air (sumur tua) tersebut sakral dan salah satu tokoh 
masyakat mengatakan bahwa: 
Iyyaro eppae’ bubung makkedai tomatoatta riolo degaga missengi niga tau 
mebbui, iyanaro tau’e makokko’e napiarai nasaba mappamulai engkana yaro 
bubungng’e dena engka nametti waena nimua polei tikka’e. 
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Artinya: 
Ke empat sumur tersebut menurut cerita orang tua terdahulu tidak ada yang 
tau siapa yang membuat sumur tersebut, sehingga orang sampai sekarang 
tetap menjaga dan merawat karena selama sumur itu ada tidak pernah 
kekeringan walaupun musim kemarau.
47
 
 
Ketika masyarakat selesai membersihkan keempat (4) sumber mata air 
(sumur) tersebut, masyarakat kemudian kembali ke rumah masing-masing untuk  
menyambut para tamu yang akan datang  untuk menyaksikan tradisi massempe’ dan 
mappere’.  
Menurut cerita yang dikenal masyarakat secara turun-temurun, dahulu 
keberadaan massempe’ berawal dari kesenangan kalangan keluarga bangsawan (raja) 
sebab masa itu sarana olahraga maupun hiburan tidak seperti saat ini. Oleh karena itu 
mereka mencari cara untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan bagi kalangan 
keluarga bangsawan, bahkan ketika ada acara pesta atau upacara-upacara adat seperti 
perkawinan, pelantikan raja maka keberadaan hiburan mutlak diperlukan. Akhirnya 
mereka membuat suatu atraksi hiburan tersendiri yang berkaitan dengan permainan 
adu ketangkasan yang kemudian mereka sebut dengan istilah massempe’.  Pada masa 
dahulu permainan rakyat, massempe’ yang dimaksudkan hanya untuk menghibur 
kalangan bangsawan (raja). Seiring berkebangnya zaman permainan ini terus 
berkembang dan tidak hanya dilakukan di lingkungan keluarga bangsawan (raja) 
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saja, namun juga oleh masyarakat umum, sehingga permainan ini pun dimainkan 
oleh semua lapisan masyrakat di daerah itu atau di Desa Jaling .
48
  
Pernah suatu ketika permainan massempe’ tidak dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Jaling, kemarau panjang melanda pertanian dan pesawahan 
masyarakat Desa Jaling. Sehingga masyarakat meyakini bahwa mereka harus tetap 
melaksanakan tradisi yang diwariskan oleh leluhur mereka yaitu tradisi massempe’.49 
Pada tanggal 30 Oktober 2016 yang lalu bertepatan pada hari minggu penulis 
menghadiri waktu pelaksanaan tradisi massempe’, di mana tradisi massempe’ 
dilaksanakan pada siang hari sesudah waktu sholat zuhur, dan masyarakat yang ingin 
menyaksikan tradisi massempe’ berbondong-bondong menuju ke lapangan yang ada 
di tengah-tengah Desa Jaling di mana lapangan tersebut berdekatan dengan pohon 
beringin (ajuara) dan masyarakat atau penonton membentuk lingkaran  dan bagi 
penonton yang ingin ikut massempe’ atau berlaga mereka memasuki lapangan dan 
sebelum melakukan pertarungan terlebih dahulu para peserta melakukan prosesi 
berjalan sambil menepuk-nepuk paha mengelilingi lapangan dengan maksud 
mengundang lawan untuk massempe’ atau berlaga. Ketika salah satu peserta 
mendapatkan lawan, peserta yang lain keluar dari lapangan dan bergabung dengan 
para penonton untuk menyaksikan passempe’. Dan  peserta yang sudah mendapatkan 
lawan terlebih dahulu diberikan arahan dari pihak keamanan atau pembina Desa 
Jaling karena tradisi massempe’ memiliki aturan di mana dalam massempe’ atau 
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berlaga peserta hanya bisa mengandalkan kaki dan tidak boleh menggunakan tangan 
jika ada yang melanggar aturan yang telah di tetapkan secara turun temurun. maka 
peserta yang melanggar akan mendapatkan hukuman tidak akan diikiutkan 
massempe’ atau berlaga pada tahun berikutnya.50 setiap pasangan yang akan 
massempe’ atau berlaga diberikan kesempatan dua babak dalam satu kali massempe’ 
atau berlaga. 
Ketika pihak keamanan atau Pembina Desa Jaling selesai memberikan arahan  
kepada peserta passempe’, selanjutnya peserta yang akan massempe’ atau berlaga 
dipandu langsung oleh dua orang sesepuh kampung yang akan memisahkan 
passempe’ ketika babat sudah selesai. Pada saat massempe’ berlangsung para 
penonton bersorak ria memberikan semangat kepada para passempe’ yang 
merupakan passempe’ idola atau jagoan mereka. pada saat mereka massempe’ atau 
berlaga mereka tidak merasakan rasa sakit karena mereka membekali masing-masing 
dirinya mantra atau primblok (baca-baca). Salah satu peserta passempe’ mengatakan 
bahwa: 
de’ nasembarangeng tauwe massempe’ narekko de’ naengka na’ pegaui’i 
massempe’ nasaba diakketaurengngi mapeddi ammengngi iyyarega poloi, 
tau biasaepi pigaui’i jama-jamang massempe’e 
 
artinya: 
tidak sembarang orang melakukan massempe’ jika mereka tidak memiliki 
pengalaman atau tidak pernah massempe’ sebelumnya karena ditakutka 
mereka terluka atau cederah sehingga orang yang berpengalaman 
melaksanakan massempe’ bisa diikut sertakan.51 
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Ketika sepasang peserta passempe’ selesai maka peserta yang lain akan 
melanjutkan massempe’ atau berlaga dengan aturan yang sama dengan peserta yang 
sudah massempe’ atau berlaga sebelumnya.  
Pada hari dan tanggal yang sama penulis menghadiri pelaksanaan tradisi 
mappere’ yang dilaksanakan pada sore hari di mana pada saat tradisi massempe’ 
selesai. Penulis mengamati secara langsung ayunan raksasa, kedua tiang ayunan 
tersebut memiliki panjamg kurang lebih 30 meter dan jarak antara kedua tiang 5 
meter yang sudah berdiri tegak di tengah lapangan dan persiapan para peserta yang 
akan mappere’ (berayun). Salah satu pemangku adat mengatakan bahwa:  
Iyyaro narekko mappere’i tauwe akkatana maeloi’i pakkario-rioi 
pangonroanna ajuara’e selainna iyyaro maeolotoi pada sipakario rennu 
ripadanna rupatau nasaba rilalenna sitaungnge pada sibu manenngi sappa 
dallle’ atuongengna. 
 
Artinya: 
 
Maksud masyarakat melaksanakan mappere’ yaitu ingin menghibur makhluk 
gaib penghuni pohon beringin, selain dari pada itu masyarakat juga ingin 
melepas ketegangan selama satu tahun karena mereka sibuk mencari nafka 
untuk memenuhi kehidupannya.
52
 
 
Aturan mappere’ yang telah ditentukan dari turun temurun oleh nenek 
moyang mereka di mana yang diwajibkan pada kaum perempuan untuk menjadi 
peserta mappere’ atau yang wajib menaiki pere’ (ayunan), sedangkan kaum laki-laki 
diwajibkan sebagai penarik tali pere’ (ayunan).53 Sebelum peserta menaiki pere’ 
(ayunan) terlebih dahulu salah satu masyarakat memeriksa kembali pere’ (ayunan) 
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yang akan digunakan agar benar-benar aman atau tidak terjadi sesuatu hal yang tidak 
diinginkan pada saat peserta menaiki pere’ (ayunan). 
Ketika peserta akan menaiki pere’ (ayunan) salah satu pemangku adat yang 
dipercaya oleh masyarakt untuk membacakan mantra atau doa (baca-baca) kepada 
peserta pere’. Dan ketika mantra atau doa (baca-baca) selesai, pemangku adat 
menarik pere’ (ayunan) satu kali kemudian diambil alih oleh para pemuda atau 
masyarakat yang telah ditentukan dan dipercayakan untuk menarik ayunan (pere’) 
atau mengayun. Pemuda atau masyarakt yang bertugas umumnya 2 sampai 6 orang 
masing-masing berpasangan menarik tali ayunan (pere’) secara bergantian dan pada 
saat ayunan (pere’) mulai berayun tinggi para penonton berteriak dan tegang melihat 
peserta ayunan (pere’) yang berayun. 
Pada saat peserta pere’ merasa puas berayun, peserta meminta untuk di 
berhentikan dan dilanjutkan dengan peserta lain karena banyak peserta yang antri 
untuk mappere’. Peserta yang mengikuti tradisi mappere’ berasal dari masyarakat 
Desa Jaling pada saat itu, tetapi masyarakt dari daerah luarpun diperbolehkan untuk 
ikut serta dalam tradisi mappere’ asal mereka memiliki keberanian dan tidak takut 
pada ketinggian, kemudian dilanjutkan dengan pappere’ selanjutnya sampai acara 
tradisi mappere’ selesai. Salah satu tokoh masyarakat mengatakan bahwa: 
Iyyaro makkunraiye riolo narekko maeoloi mappere’ pada lao’i 
maddepungeng ri bolana kapala dusungnge nasaba maelo’i riipappakei waju 
bodo sibawa lipa sabbe’ naekkia makokowangnge de’na naripappakei 
nasaba makkokkowangnge pada maeloni marippe’. 
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Artintya: 
Perempuan peserta mappere’ terdahulu ketika ingin ikut serta dalam 
mamppere mereka pergi kerumh kapala dusun untuk memakai baju bodo dan 
sarung sutra, seiring berkembangnya zaman mereka tidak memakai baju adat 
karena mereka melaksanakan secara simpel.
54
 
 
Tradisi massempe’ dan mappere’ mengalami perubahan seiring 
berkembangnya zaman karena orang-orang terdahulu yang sangat memahami tentang 
tradisi tersebut  sudah banyak yang meninggal, sehingga tradisi tersebut tidak kental 
seperti dahulu karena orang zaman sekarang kurang memperhatikn sehingga pada 
saat pelaksanaan tradisi banyak yang  tidak dikenakan atau dilaksanakan seperti, baju 
bodoh dan sarung sutra tidak dipakai pada saat pelaksanaan tradisi  karena 
masyarakat menganggap bahwa ketika baju bodo dan sarung sutra dikenakan pada 
saat pelaksanaan tradisi maka itu akan mengambil waktu terlalu lama dan juga dana 
yang harus dikeluarkan oleh masyarakat.
55
  
B. PENGARUH TRADISI MASSEMPE’ DAN MAPPERE’ DALAM 
KEHIDUPAN MASYARAKAT DESA JALING  
Tradisi massempe’ dan mappere’ masih pempengaruhi kehidupan masyarakat 
Desa Jaling. Masyarakat Desa Jaling  masih mempertahankan tradisi ritual nenek 
moyang mereka walaupun zaman modern berkembang, karena tadisi tersebut 
diwariskan dari generasi-kegenerasi hingga sampai saat ini masyarakat Desa Jaling 
masih melaksanakan tradisi massempe’ dan mappere’ setiap tahunnya ketika  selesai 
panen padi tahunan sebagai warisan dari nenek moyang mereka. 
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Dampak positf bagi masyarakat dalam melaksanakan tradisi massempe’ dan 
mappere’ 
1. Masyarakat Desa Jaling mendapat hasil panen yang melimpah ruah, karena 
mereka bekerja dengan baik dan selain daripada itu mereka juga percaya bahwa 
dengan melaksankaan tradisi massempe’ dan mappere’ setiap tahunnya setelah 
selesai panen hasil panen pertanian berikutnya akan terjaga dan mendapatkan 
hasil yang melimpah ruah. 
2. Dapat menjalin silatuhrahim dengan masyarakat dari Desa lain, ketika hari 
pelaksanaan massempe’ dan mappere’ banyak masyarakat yang berbondong-
bondong datang dari berbagai daerah yang ingin menyaksikan passempe’ dan 
mappere’ tersebut. 
3. Para muda-mudi Desa Jaling memilki keberaniaan dan ketangkasan,  karena 
tidak semua orang memiliki keberanian untuk massempe’ dan mappere’ namun 
mereka tetap rendah hati dan tidak membangga-banggakan apa yang mereka 
miliki. 
4. Menarik wisatawan untuk datang menyaksikan secara langsung pelaksanaan 
tradisi tersebut, dari berbagai daerah para wisatawan sangat tertarik untuk datang 
menyaksikan secara langsung karena tradisi massempe’ dan mappere’ sangat 
unik dan menegangkan, tradisi ini hanya dilaksanakan masyarakat Kabupaten 
Bone. 
52 
 
 
 
5. Meningkatkan pendapatan masyarakat, pada saat hari pelaksanaan tradisi di 
mana para pedangang kaki lima sudah memadati pinggir lapangan  menjajakan 
daganganya. 
Dampak negatif bagi masyakat dalam melaksanakan tradisi massempe’ dan 
mappere’ 
1. Menimbulkan cedera bagi peserta, tekadang peserta passempe’ mengalami luka 
ringan ketika selesai bertarung. 
2. Kepercayaan masyarakat Desa Jaling masih sangat kental, masyarakat masih 
sangat percaya tradisi leluhur nenek moyang mereka sehingga sampai saat ini 
mereka tetap mempertahankan dan melaksanakan setiap tahun ketika selesai 
panen.  
3. Ketika hari sudah ditentukan oleh para pemangku adat, masyarakat Desa Jaling 
mengumpulkan uang seikhlas mereka untuk jamuan para tamu di rumah kepala 
adat selain daripada jamuan tamu di rumah mereka masing-masing. 
4. Mengambil waktu, waktu mereka yang biasanya digunakan untuk bekerja di 
ladang, pada saat hari pelaksanaan massempe’ dan mappere’ semua masyarakat 
menghabiskan waktu mereka seharian untuk melayani dan menjamu tamu-tamu 
yang datang dari berbagai daerah. 
5. Menguras tenaga masyarakat dalam beberapa hari untuk mempersiapkan 
pelaksanaan tradisi, sebelum hari pelaksanaan tradisi massempe’ dan mappere’ 
masyarakat mulai mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan dan 
dipergunkan pada saat hari pelaksanaan. 
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C. Deskripsi Umum Tradisi Massempe’ dan Mappere’ 
1. Massempe’ 
1.1  Penamaannya 
Massempe’ berasal dari bahasa Bugis yaitu Sempe’ yang artinya 
menendang atau menyepak sedangkan awalan kata Ma memilki makna 
melakukan sesuatu. Jadi Massempe’ adalah melakukan suatu pertarungan 
dengan cara menendang ataupun menyepak lawan. 
1.2  Peristiwa/waktu 
Massempe’ berasal dari bahasa Bugis yaitu Sempe’ yang artinya 
menendang atau menyepak sedangkan awalan kata Ma memilki makna 
melakukan sesuatu. Jadi Massempe’ adalah melakukan suatu pertarungan 
dengan cara menendang ataupun menyepak lawan. 
Tradisi massempe dilaksanakan pada waktu siang hari setelah 
selesai waktu sholat duhur, setelah selesai waktu sholat zuhur tepatnya 
pukul 13:00 para penonton yang datang berbagai daerah mulai 
berdatangan menuju ke lapangan yang sudah ditentukan, penonton yang 
datang lebih awal meraka berteduh di bawah pohon beringin yang 
letaknya di sudut lapangan, pohon beringin tersebut mampu menampung 
puluhan penonton yang berteduh karena pohon beringin tersebut 
memiliki bayak tangkai yang panjang, ranting dan daun yang banyak 
kalo dilihat dari kejauhan pohon beringin tersebut berbentuk payung. 
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Setelah berteduh selama 15 menit penonton makin bertambah 
banyak memadati pinggir lapangan ketika para pemangku adat memasuki 
lapangan, penonton juga  memasuki lapangan dan lansgung ambil posisi 
berbentuk lingkaran penonton rela berpanas-panasan demi untuk 
menyaksikan passempe, waktu menunjukan pukul 13:20 para peserta 
passempe yang memasuki lapangan berjumlah 5 sampai 20 orang yang 
berjalan mengelilingi lapangan bertujuan untuk mencari lawan dari para 
penonton tidak lama mengelilingi lapangan salah satu peserta 
mendapatkan lawan dari salah satu penonton dan peserta yang belum 
mendapatkan lawan mereka bergabung  dengan penonton lainya. 
Peserta yang sudah mendapatkan lawan kedua petarung membuka 
celana panjang yang mereka pakai, setelah satu menit keduanya selesai 
bembuka celana dan lansung menuju ke tengah-tengah lapangan sebelum 
beraksi terlebi dahulu pemangku adat dan Pembina Desa Jaling 
memberikan arahan kepada kedua petarung. 
Setelah kurang lebih 5 menit diberi arahan kedua petarung saling 
berhadapan dan dua orang yang bertubuh besar bertugas sebagai 
mengawal jalannya pertarungan, babak pertama berlangsung kedua 
petarung saling menendang satus ama lain salah satu petarung jatuh dan 
kedua panitia yang ditugaskan sebagai pemisah langsung menghentikan 
babak pertama yang berdurasi dua menit. Babak kedua kemudian 
dilanjutkan dan di babak ini berdurasi lebih lama dari babak pertama 
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karena petarung yang dijatuhkan di babak pertama akan berusaha 
membalas dengan menjatuhkan lawannya kemudian setelah berhasil 
menjatuhkan lawannya ia dipisahkan karena pertarungan selesai. 
Kemudian peserta lainnya memasuki kembali lapangan mengelilingi 
lapangan sambil menepuk-nepuk paha  untuk mencari lawan. Para 
peserta terus mengililingi lapangan dan mereka tidak mendapatkan lawan 
sekitar 30 menit mereka belum mendapat lawan tiba-tiba ada rombongan 
yang baru datang mereka sekitar 20 orang  dan langsung bergabung di 
kerumunan penonton kemudian lansung mengambil posisi baris terdepan, 
salah satu dari mereka menantang peserta yang mengelilingi lapangan 
dan tantangannya diterima penonton lansung bersorak ria dengan 
gembira karena sepasang passempe’  yang kedua ini memiliki postur 
tubuh yang tinggi  daripada pasangan yang pertama,kemudian mereka 
memasuki lapangan penonton terus berteriak menyemangati  kedua 
petarung  tersebut, kemudian mereka saling berhadapan dan berjaba 
tangan setelah mereka melepaskan jabat tangannya kedua passempe 
lansung  saling menendang  dan  suara penontong tidak bisa di tahan lagi 
melihat aksi kedua petarung tersebut, setelah bertarung kurang lebih 3 
menit babak pertamapun telah selesai, kedua petarung bersiap lagi untuk 
babat babak kedua mereka menunjukan lagi aksinya di depan penonton 
selama kurang lebih 3 menit babat kedua suda selesai. 
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1.3  Peserta/pelaku 
Peserta passempe’ pada umumnya barasal dari berbagai daerah 
yang datang di Desa Jaling untuk menyaksikan passempe’. Ketika 
berkumpul di lapangan berbentuk lingkaran  para petarung muncul dari 
penonton, tidak ada peserta passempe’ yang disiapakan  oleh masyarakat 
Desa Jaling. Peserta passempe’  melakukan atas keinginan sendiri tidak 
ada unsur paksaan untuk jadi peserta passempe’. 
1.4  Aturan 
Dalam permainan tradisi massepe’ memiliki aturan tersendiri 
sejak dari nenek moyang mereka, di mana kedua petarung tidak 
diperbolehkan memakai tangan untuk memukul pada saat pertarungan 
sedang berlangsung, dalam satu pasangan petarung memiliki kesempatan 
bertarung dua kali yaitu babak pertama dan babak ke dua akan dipanduh 
dua orang yang bertugas untuk memisahkan. 
1.5  Jalannya permainan 
Dalam permainan passempe’ salah satu penonton yang 
menganggap dirinya tangguh memasuki lapangan dan berjalan 
mengelilingi lapangan sambil menepuk-nepuk paha untuk mengundang 
lawan dari penonton. Setelah mendapat lawan kedua petarung  memasuki 
lapangan untuk mendengarkan arahan oleh pemangku adat setelah 
mendengarkan arahan kedua petarung akan diambil alih oleh pemandu 
passempe’. 
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Kemudian kedua petarung saling berhadapan dan dua orang yang  
bertugas sebagai pengawal jalannya pertarungan, sebelum betarung atau 
massempe’ kedua petarung saling berjaba tangan itu bertanda bahwa 
babak pertama akan segera dimulai setelah bertarung  selama kurang 
lebih dua menit babat pertama di hentikan dan di lanjutkan ke babak 
kedua, setelah babak kedua selesai dilanjutkan dengan pesertan secara 
bergantian sampai hari sudah soreh sekitar pukul 15:00 pemangku adat 
menghentikan acara passempe’ karena hari sudah soreh dan masih ada 
acara selanjutnya yaitu mappere’. 
1.6  Konsekunsi kala-menang 
Dalam permainan tradisi massempe’ peserta yang dinyatakatan 
sebagai pemenang mereka yang mengangkat tanganya dan tidak perna 
menyentuh lawanya selama waktu massepe’ atau bertarung. 
Tradisi massempe’ tersebut tidak disiapkan hadia, pemenang 
cukup mendapat pujiang dan di kenal sebagai petarung atau passempe’ 
yang propesional, dan bagi peserta yang kalah tidak berkecil hati.  
2. Mappere’ 
2.1  Penamaannya 
Mappere’ besal dai bahasa bugi yaitu pere’ yang artinya ayunan, 
sedangkan kata Ma artinya seseorang yang melakukan sesuatu, jadi 
mappere’ adalah seseorang yang sedang berayun. 
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2.2  Peralatan 
a. batang pohon 
masyarakat harus mempersiapkan dua batang pohon kayu yang tinggi 
dan lurus, masyarakat lebih memilih pohon kayu kapuk karna pohon 
kapuk agak lebih ringan dibandingkan dengan pohon jenis lainya. 
b. batang bambu 
batang bambu yang harus disiapka sebayak enam batang yang sudah 
di pilih kualitasnya, bambu tersebut di gunakan untuk sebagai 
penyangga tiang, dan di gunakan juga sebagai palang di ujung atas 
tiang untuk tempat gantungan tali ayunan atau  pere’. 
c. Tali 
Tali ayunan terbuat dari pelapah pohon lontar masyarakat 
menyebutnya “palepping” yang sudah dikeringkan kemudian 
dibentuk seperti tali yang besar, masyarakat lebih memilih bahan 
tersebut karna kualitasnya sangat kuat dan tahan lama. Sedangkan tali 
yang digunakan untuk menderet ayunan hanya tali  biasa. 
d. Papan 
Papan digunakan sebagai tempat duduk dan palang ayunan yang 
sudah di bentuk oleh tukang kayu. 
2.3 Peristiwa/waktu  
Tanggal 30 Oktober 2016 pada hari minggu mappere’ 
dilaksanakan pada sore hari sesudah waktu sholat ashar setelah acara 
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massempe’ sudah selesai pada pukul 15:00 sebagian penonton pulang dan 
sebagian juga tetap tinggal untuk menyaksikan mappere’ setelah 15 
menit istirahat para peserta bersiap-siap untuk memulai mappere’, 
peserta pertama menaiki pere’ ketika sudah siap diayun pemangku adat 
menarik satu kali kemudian diambil alih oleh pemudah yang bertugas 
sebagai penderet ayunan, setiap peserta pere’ di berikan kesempatan 
mappere’ selama 15 menit mereka melakukan secara bergantian sampai 
pukul 17:00 acara mappere’ selesai, penonton dan peserta pere’ pulang 
ke rumah masing-masing untuk beristirahat setelah melakukan aktivitas 
sepanjang hari. 
2.4  Peserta/pelaku 
Peserta mappere’ diakukan para gadis dan ibu-ibu Desa Jaling 
yang sudah dipersiapkan jauh hari pelaksanaan, sebelum hari 
pelaksanaan para peserta rutin melakukan latihan supaya pada hari 
pelaksanaan  mereka tidak gugup lagi karna sudah terbiasa. 
2.5  Aturan  
Mappere’ memiliki aturan tersendiri sejak dari dulu yang di 
wariskan dari nenek moyang mereka di mana pesserta mappere’ hanya 
dilakukan oleh perempuan saja dan bagi laki-laki hanya bertugas 
mengayun pere’ atau menderet ayunan, hal ini bermakna di mana 
perempuan dan laki-laki diajarkan untuk siap menghadapi tantangan 
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zaman, tantangan apapun yang mereka alami kaum laki-laki tetap 
berusaha membahagiakan keluarganya. 
2.6  Jalannya permainan 
Dalam permainan mappere’ ketika pemangku adat memeriksa 
ayunan salah satu peserta memasuki lapanga dan lansung menaiki 
ayunan, setelah peserta naik pemangku adat mengikat peserta dengan tali 
ayunan yang sudah disiapkan kemudia pemangku adat menarik satu kali 
ayunan yang memberikan tanda kepada penderet agar segera menjemput 
dengan tali deretan kemudian ditarik sekencang mungkin sampai berayun 
tinggi dan semua penonton yang ikut menyaksikan berteriak ketakutan 
dan tegang melihat ayunan yang berayun tinggi. Setelah  beberapa menit 
mappere’ peserta pertama sudah merasa puas dan meminta penderet 
segera menghentikan ayunan dan peserta pertama turun dari pere’. 
Kemudian peserta kedua bersiap-siap menujuh ke tengah 
lapangan dan suasana lapangan semakin seruh karena peserta yaitu 
seorang ibu yang lebih tuah dari peserta yang pertama dan penonton 
semakin bersemangat dan tidak sabar menyaksikan aksi ibu tersebut, 
setelah menaiki pere’ diambil alih oleh penderek dan diayun setinggi-
tingginya dan uniknya peserta kedua tersebut ketika pere’ berayun tinggi 
ia melabai-lambaikan  tangannya ke arah penonton yang membuat 
penonton semakin tegang dan takut melihatnya.  
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Setelah puas menari-nari di atas pere’ peserta meminta untuk 
diturunkan karena masih banyak peserta  yang antri, acara mappere’ 
tersebut berlangsung sampai sore hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan juga merupakan hasil dari 
penelitian penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tradisi massempe’ dan mappere’ merupakan suatu tradisi yang diwariskan 
secara turun-temurun dari nenek moyang masayarakat Desa Jaling. Tadisi 
massempe’ dan mappere’ masih kental dilaksanakan oleh masyarakat Desa 
Jaling ketika selesai panen tahunan walaupun zaman telah berkembang, 
masyarakat percaya bahwa tradisi massempe’ dan mappere’ sangat penting 
untuk dilaksanakan karena tradisi massempe’ dan mappere’ merupakan tanda 
kesyukuran masyarakat dan sudah mendarah danging pada masyarakat Desa 
Jaling sehingga tidak mudah untuk digoyahkan. 
2. Tradisi massempe’ dan mappere’ masih pempengaruhi kehidupan masyarakat 
Desa Jaling, sehingga masyarakat Desa Jaling  masih mempertahankan dan 
masi melaksanakan tradisi ritual nenek moyang mereka walaupun zaman 
modern berkembang, karena tadisi tersebut diwariskan dari generasi-ke 
generasi hingga sampai saat ini masyarakat Desa Jaling masih melaksanakan 
tradisi massempe’ dan mappere’ setiap tahunnya ketika  selesai panen padi 
tahunan sebagai warisan dari nenek moyang mereka. 
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3. Kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyang kita adalah tidak ternilai 
harganya. Kebudayaan suatu daerah adalah menggambarkan suatu sikap atau 
perilaku dari jati diri suatu daerah atau suku. Selain menggambarkan jati diri 
dan kebiasaan sehari-hari, kebudayaan juga mengandung pesan yang ingin di 
sampaikan kepada para generasi muda sebagai penerus masa depan negeri. 
4. Permainan tradisional harus dikembalikan posisinya sebagai permainan anak 
Bangsa Indonesia. Semua pihak dapat mengenalkan dan memainkan 
permainan tradisional. Bahkan bila perlu ada upaya untuk memodernkan 
permainan tradisional. 
B. Implikasi 
1. Diharapkan proses pelaksanaan tradisi massempe’ dan mappere’ ini benar 
benar diterapkan dengan baik sesuai dengan adat istiadat warisan dari nenek 
moyang mereka, dan akan tetap menjaga dan mempertahankan tradisi dan 
budaya yang masyarakat yakini. 
2. Diharapkan masyarakat Desa Jaling tetap melaksanakan dan melestarikan 
tradisi dan kebudayaannya yang dapat menjalin silahturahmi dengan sesama 
masyarakat. 
3. Untuk menjaga kelestarian budaya nasional, para generasi muda sebagai 
generasi penerus harus tahu, mengerti dan dapat memparaktekkannya. 
4. Agar kebudayaan tidak dibajak oleh pihak luar sebaiknya kita membentengi 
dengan menghargai setiap aspek kebudayaan yang ada. 
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